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Abstrak-Transformasi digital yang berkembang pesat menuntut 
peningkatan kompetensi sumber daya manusia di bidang teknologi jaringan. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) khususnya program keahlian Teknik 
Komputer dan Jaringan (TKJ) memiliki peran penting dalam menyiapkan 
lulusan yang memiliki keterampilan sesuai dengan kebutuhan industri. 
Namun, masih terdapat kesenjangan antara kompetensi guru dengan 
standar industri networking yang terus berkembang, terutama terkait 
penguasaan konfigurasi perangkat jaringan berbasis standar internasional 
seperti Cisco. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi networking guru TKJ melalui 
pelatihan dan pendampingan berbasis kurikulum Cisco Networking 
Academy. Kegiatan ini melibatkan 25 guru TKJ dari berbagai SMK di Kota 
Cirebon. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi survei kebutuhan peserta, 
penyusunan modul pelatihan, pelaksanaan pelatihan berbasis praktik 
(hands-on lab), serta pendampingan implementasi pembelajaran di sekolah. 
Materi pelatihan mencakup IP addressing, subnetting, routing, switching, 
VLAN, serta troubleshooting jaringan menggunakan simulasi Cisco Packet 
Tracer. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk 
mengukur peningkatan kompetensi peserta. Hasil evaluasi menunjukkan 
adanya peningkatan nilai rata-rata dari 62,4 pada pre-test menjadi 84,6 pada 
post-test dengan peningkatan sebesar 22,2 poin atau sekitar 35,5%. Hasil 
ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik efektif dalam 
meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan teknis guru dalam 
bidang networking. Kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap 
kesiapan sekolah dalam mengintegrasikan kurikulum berbasis standar 
industri serta meningkatkan kemampuan guru dalam membimbing siswa 
menuju sertifikasi profesional di bidang jaringan komputer. 
 
Kata kunci: networking, Cisco Networking Academy, kompetensi guru, 
SMK, pelatihan jaringan komputer. 
 
Abstract- The implementation methods included participant needs 
assessment, preparation of training modules, hands-on laboratory-based 
training, and mentoring for the implementation of networking learning in 
schools. The training materials covered IP addressing, subnetting, routing, 
switching, VLAN configuration, and network troubleshooting using Cisco 
Packet Tracer simulation. Evaluation of the activity was conducted through 
pre-test and post-test to measure participants’ competency improvement. 
The results showed a significant increase in the average score from 62.4 in 
the pre-test to 84.6 in the post-test, indicating an improvement of 22.2 points 
or approximately 35.5%. These results demonstrate that practice-based 
training is effective in improving teachers’ conceptual understanding and 
technical networking skills. Furthermore, the program also supports schools 
in integrating industry-based curricula and enhances teachers’ readiness to 
guide students toward professional certification in computer networking. 

Keywords: networking, Cisco Networking Academy, teacher competency, 
vocational school, network training. 
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PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah menjadi fenomena global yang mengubah berbagai sektor, mulai dari pendidikan, 

industri, pemerintahan, hingga layanan publik. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mendorong 

integrasi sistem berbasis jaringan yang semakin kompleks, sehingga kebutuhan terhadap sumber daya 

manusia (SDM) di bidang networking semakin meningkat. Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 menuntut 

kompetensi teknis yang adaptif terhadap perkembangan infrastruktur jaringan, keamanan siber, cloud 

computing, serta Internet of Things (IoT). Dalam konteks ini, kemampuan konfigurasi, manajemen, dan 

troubleshooting jaringan menjadi kompetensi inti yang harus dimiliki oleh tenaga kerja bidang teknologi 

informasi [1], [2]. 

Di Indonesia, percepatan transformasi digital juga didorong oleh kebijakan nasional yang menekankan 

penguatan literasi digital dan peningkatan kompetensi vokasi. Namun, peningkatan kebutuhan industri 

terhadap tenaga ahli jaringan belum sepenuhnya diimbangi oleh kesiapan SDM yang kompeten. Laporan 

mengenai kesenjangan keterampilan digital menunjukkan bahwa masih terdapat gap antara kebutuhan 

industri dan kemampuan lulusan pendidikan vokasi [3], [4]. Kondisi ini menuntut institusi pendidikan, 

khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bidang Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ), untuk 

memperkuat kualitas pembelajaran agar selaras dengan standar industri global. 

Networking tidak lagi sekadar memahami konsep dasar topologi jaringan, tetapi juga mencakup 

kemampuan implementasi perangkat berbasis standar industri seperti routing, switching, VLAN, routing 

protocol, hingga network security. Oleh karena itu, penguatan kompetensi networking tidak dapat dilepaskan 

dari pemanfaatan kurikulum dan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan industri. Salah satu 

standar yang diakui secara global adalah sertifikasi Cisco Certified Network Associate (CCNA), yang menjadi 

benchmark kompetensi teknisi jaringan profesional [5], [6].  

Guru memiliki peran sentral dalam menentukan kualitas pembelajaran dan kesiapan lulusan. Dalam 

pendidikan vokasi, kompetensi guru harus selaras dengan perkembangan teknologi industri agar proses 

transfer pengetahuan dan keterampilan berjalan optimal. Namun, dalam praktiknya, masih ditemukan 

kesenjangan antara kompetensi guru TKJ dengan standar industri networking yang terus berkembang. 

Perubahan teknologi yang cepat menyebabkan sebagian guru mengalami keterlambatan dalam memperbarui 

kompetensi teknis, terutama terkait konfigurasi perangkat jaringan berbasis industri[7], [8]. 

Standar kompetensi internasional seperti CCNA menuntut pemahaman mendalam mengenai IP 

addressing, subnetting, routing protocol (RIP, OSPF, EIGRP), switching, hingga dasar keamanan jaringan. 

Sementara itu, pembelajaran di beberapa SMK masih berfokus pada konsep dasar tanpa praktik berbasis 

skenario industri. Kondisi ini mengakibatkan lulusan memiliki pemahaman teoritis tetapi kurang siap 

menghadapi kebutuhan dunia kerja. Menurut UNESCO (2021), peningkatan kualitas pendidikan vokasi sangat 

bergantung pada penguatan kompetensi pendidik melalui pelatihan berkelanjutan dan kemitraan industri[9], 

[10]. 

Selain itu, keterbatasan akses terhadap pelatihan resmi dan sertifikasi industri menjadi salah satu faktor 

penyebab kesenjangan kompetensi. Tidak semua guru memiliki kesempatan mengikuti pelatihan berbasis 

industri karena keterbatasan biaya, waktu, maupun dukungan institusi. Padahal, sertifikasi industri seperti 

Cisco menjadi indikator profesionalitas dan pengakuan kompetensi secara global. Tanpa adanya pembaruan 
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kompetensi secara berkelanjutan, kualitas pembelajaran akan stagnan dan sulit beradaptasi dengan dinamika 

teknologi[11], [12]. 

Kesenjangan ini berdampak langsung pada kesiapan siswa menghadapi uji kompetensi dan sertifikasi 

industri. Oleh karena itu, diperlukan program pelatihan dan pendampingan yang sistematis untuk 

meningkatkan kapasitas guru TKJ agar selaras dengan standar industri. Upaya ini bukan hanya meningkatkan 

kompetensi individu guru, tetapi juga memperkuat kualitas pendidikan vokasi secara keseluruhan. 

Kurikulum SMK dirancang untuk menghasilkan lulusan yang siap kerja dan memiliki kompetensi sesuai 

kebutuhan industri. Namun, dalam implementasinya, sering terjadi ketidaksesuaian antara kurikulum sekolah 

dengan perkembangan teknologi di dunia industri. Sinkronisasi kurikulum menjadi faktor krusial untuk 

memastikan bahwa materi pembelajaran relevan dan aplikatif. Konsep link and match antara pendidikan dan 

industri menekankan pentingnya kolaborasi dalam perancangan kurikulum dan pelaksanaan pembelajaran 

[13], [14]. 

Dalam bidang networking, sinkronisasi kurikulum dapat dilakukan dengan mengadopsi standar kompetensi 

industri seperti Cisco Networking Academy. Program ini menyediakan kurikulum terstruktur, modul praktik, 

serta simulasi berbasis Packet Tracer yang mendukung pembelajaran berbasis proyek dan praktik langsung. 

Integrasi kurikulum industri tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga memberikan peluang 

bagi siswa untuk memperoleh sertifikasi yang diakui secara internasional[15], [16]. 

Selain itu, sinkronisasi kurikulum juga mendukung peningkatan daya saing lulusan di pasar kerja. Industri 

membutuhkan tenaga kerja yang tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu mengimplementasikan 

konfigurasi jaringan secara profesional. Dengan kurikulum yang selaras, proses pembelajaran menjadi lebih 

kontekstual dan berbasis kebutuhan nyata. Hal ini sejalan dengan prinsip pendidikan vokasi yang menekankan 

pembelajaran berbasis praktik (competency-based training)[17]. 

Oleh karena itu, pelatihan dan pendampingan guru dalam memahami serta mengimplementasikan 

kurikulum berbasis industri menjadi strategi penting dalam memperkuat sinkronisasi tersebut. Guru yang 

memahami standar industri akan mampu mentransformasikan materi pembelajaran menjadi lebih aplikatif dan 

relevan dengan kebutuhan dunia kerja. 

Perguruan tinggi memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan Tri Dharma, salah satunya adalah 

pengabdian kepada masyarakat. Melalui kegiatan pengabdian, perguruan tinggi berperan sebagai agen 

transformasi yang menjembatani kebutuhan masyarakat dengan pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Dalam konteks pendidikan vokasi, perguruan tinggi dapat berkontribusi melalui pelatihan, 

pendampingan, serta transfer teknologi kepada guru dan institusi pendidikan mitra. 

Kolaborasi antara perguruan tinggi dan SMK menjadi model kemitraan strategis dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Perguruan tinggi yang memiliki kompetensi di bidang networking dan kerja sama dengan 

industri dapat mentransfer pengetahuan terkini kepada guru TKJ. Pendekatan pelatihan berbasis praktik, 

pendampingan intensif, serta evaluasi berbasis pre-test dan post-test menjadi metode efektif dalam 

meningkatkan kompetensi mitra. 

Lebih lanjut, pengabdian kepada masyarakat juga memperkuat ekosistem pendidikan berbasis kolaborasi. 

Melalui sinergi antara perguruan tinggi, sekolah, dan industri, proses peningkatan kompetensi dapat 

berlangsung secara berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan paradigma pendidikan kolaboratif yang 
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menekankan pentingnya kemitraan multi-stakeholder dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

(OECD, 2019). 

Dengan demikian, program penguatan kompetensi networking melalui pelatihan dan pendampingan Cisco 

bagi guru TKJ se-Kota Cirebon merupakan bentuk konkret kontribusi perguruan tinggi dalam menjawab 

tantangan transformasi digital. Program ini diharapkan mampu mengurangi kesenjangan kompetensi, 

meningkatkan kualitas pembelajaran, serta mendukung terciptanya lulusan SMK yang siap bersaing di era 

digital. 

 

Permasalahan Mitra. 

Permasalahan utama yang dihadapi mitra, yaitu guru Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) se-Kota 

Cirebon, adalah keterbatasan kepemilikan sertifikasi industri yang relevan dengan perkembangan teknologi 

jaringan terkini. Sertifikasi seperti Cisco Certified Network Associate (CCNA) merupakan standar kompetensi 

yang diakui secara global dalam bidang networking. Namun, tidak semua guru memiliki kesempatan mengikuti 

pelatihan resmi maupun ujian sertifikasi karena kendala biaya, keterbatasan waktu, serta minimnya dukungan 

institusi. Kondisi ini berdampak pada kurang optimalnya transfer kompetensi berbasis standar industri kepada 

siswa. 

Permasalahan kedua adalah kurangnya pelatihan berbasis praktik langsung (hands-on lab) yang 

mengadopsi skenario industri nyata. Pembelajaran networking di sekolah masih cenderung berorientasi pada 

teori dan simulasi dasar, sehingga pemahaman konfigurasi perangkat jaringan seperti routing, switching, 

VLAN, dan troubleshooting belum sepenuhnya aplikatif. Keterbatasan perangkat laboratorium serta 

kurangnya pembaruan materi menjadi faktor yang memperlemah penguasaan teknis guru terhadap teknologi 

jaringan terbaru. 

Permasalahan ketiga adalah minimnya pendampingan dalam implementasi kurikulum berbasis Cisco di 

sekolah. Meskipun sebagian sekolah telah mengenal program Cisco Networking Academy, implementasinya 

belum berjalan secara optimal karena kurangnya bimbingan teknis dan monitoring berkelanjutan. Guru 

membutuhkan pendampingan dalam menyelaraskan modul Cisco dengan kurikulum nasional, menyusun 

perangkat pembelajaran, serta merancang evaluasi berbasis kompetensi industri. Tanpa adanya 

pendampingan sistematis, integrasi kurikulum industri ke dalam pembelajaran berisiko tidak berkelanjutan dan 

tidak terstandar. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan program pelatihan dan pendampingan yang terstruktur 

untuk meningkatkan kompetensi guru sekaligus memperkuat implementasi kurikulum networking berbasis 

standar industri di sekolah. 

Tujuan Kegiatan PkM 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi teknis networking 

guru Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) se-Kota Cirebon agar selaras dengan standar industri. Peningkatan 

kompetensi difokuskan pada penguasaan konsep dan praktik konfigurasi jaringan, meliputi IP addressing, 

subnetting, routing, switching, VLAN, serta dasar keamanan jaringan. Melalui pendekatan pelatihan berbasis 

praktik (hands-on lab) dan simulasi menggunakan perangkat lunak pendukung seperti Packet Tracer, guru 

diharapkan mampu memahami dan mengimplementasikan konfigurasi jaringan sesuai skenario industri nyata. 
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Dengan penguatan kompetensi teknis ini, kualitas pembelajaran di kelas dapat meningkat secara signifikan 

dan lebih aplikatif. 

Tujuan kedua adalah memberikan pemahaman komprehensif mengenai struktur dan implementasi 

kurikulum Cisco Networking Academy. Guru tidak hanya diperkenalkan pada materi teknis, tetapi juga pada 

sistem pembelajaran, modul resmi, mekanisme evaluasi, serta standar kompetensi yang digunakan dalam 

program Cisco. Pemahaman ini penting agar guru mampu mengintegrasikan materi Cisco ke dalam kurikulum 

sekolah secara sistematis dan terencana. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan membantu guru 

menyelaraskan perangkat ajar dengan kebutuhan industri sehingga tercipta proses pembelajaran yang 

relevan dan berbasis kompetensi. 

Tujuan ketiga adalah mendorong kesiapan guru dalam membimbing siswa menuju sertifikasi industri, 

khususnya Cisco Certified Network Associate (CCNA). Guru yang memiliki pemahaman mendalam terhadap 

standar sertifikasi akan lebih percaya diri dalam membimbing, memberikan latihan soal, serta melakukan 

simulasi ujian kepada siswa. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak 

berkelanjutan berupa peningkatan jumlah siswa yang siap mengikuti sertifikasi industri serta meningkatnya 

daya saing lulusan SMK di dunia kerja. 

 

METODE PELAKSANAAN 

3.1 Sasaran dan Lokasi Kegiatan 

Sasaran utama kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah guru Teknik Komputer dan Jaringan 

(TKJ) dari Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) se-Kota Cirebon. Pemilihan sasaran didasarkan pada 

kebutuhan peningkatan kompetensi guru dalam bidang networking yang selaras dengan standar industri. Guru 

TKJ memiliki peran strategis dalam menyiapkan siswa agar memiliki keterampilan teknis yang relevan dengan 

kebutuhan dunia kerja, sehingga penguatan kapasitas guru menjadi langkah awal yang krusial dalam 

meningkatkan mutu lulusan SMK. 

Jumlah peserta dalam kegiatan ini sebanyak 25 orang guru yang berasal dari berbagai SMK negeri dan 

swasta di Kota Cirebon. Peserta dipilih berdasarkan rekomendasi sekolah serta komitmen untuk 

mengimplementasikan hasil pelatihan di institusi masing-masing. Komposisi peserta yang beragam 

memungkinkan terjadinya pertukaran pengalaman dan praktik baik dalam pembelajaran networking. 

Tabel 1. Data SMK SeKota Cirebon 

No Nama SMK Kota Provinsi 

1 SMK Negeri 1 Cirebon Cirebon Jawa Barat 

2 SMK Negeri 2 Cirebon Cirebon Jawa Barat 

3 SMK Negeri 3 Cirebon Cirebon Jawa Barat 

4 SMK Negeri 4 Cirebon Cirebon Jawa Barat 

5 SMK Negeri 5 Cirebon Cirebon Jawa Barat 

6 SMK Informatika Cirebon Cirebon Jawa Barat 

7 SMK TI Pembangunan Cirebon Cirebon Jawa Barat 

8 SMK Muhammadiyah 1 Cirebon Cirebon Jawa Barat 

9 SMK Muhammadiyah 2 Cirebon Cirebon Jawa Barat 

10 SMK Al Huda Cirebon Cirebon Jawa Barat 
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No Nama SMK Kota Provinsi 

11 SMK Bina Cendekia Cirebon Cirebon Jawa Barat 

12 SMK Cendekia Utama Cirebon Cirebon Jawa Barat 

13 SMK Farmasi Cirebon Cirebon Jawa Barat 

14 SMK Kesehatan Bhakti Husada Cirebon Cirebon Jawa Barat 

15 SMK Pariwisata Cirebon Cirebon Jawa Barat 

16 SMK Pelayaran Cirebon Cirebon Jawa Barat 

17 SMK Maritim Cirebon Cirebon Jawa Barat 

18 SMK Teknologi Nasional Cirebon Cirebon Jawa Barat 

19 SMK Wahidin Cirebon Cirebon Jawa Barat 

20 SMK PGRI 1 Cirebon Cirebon Jawa Barat 

21 SMK PGRI 2 Cirebon Cirebon Jawa Barat 

22 SMK Islamic Centre Cirebon Cirebon Jawa Barat 

23 SMK Budi Tresna Cirebon Cirebon Jawa Barat 

24 SMK Yos Sudarso Cirebon Cirebon Jawa Barat 

25 SMK Global Informatika Cirebon Cirebon Jawa Barat 

 

Kegiatan dilaksanakan selama tiga hari pelatihan intensif dan satu bulan pendampingan lanjutan. 

Pelatihan utama diselenggarakan di Aula STMIK IKMI Cirebon dan laboratorium komputer. Sementara itu, 

kegiatan pendampingan dilakukan secara hybrid, yaitu melalui kunjungan langsung ke beberapa sekolah serta 

pendampingan daring menggunakan platform konferensi virtual.  

3.2 Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan secara bertahap dan terstruktur untuk memastikan 

seluruh tujuan kegiatan dapat tercapai secara optimal. Kegiatan diawali dengan pengumpulan data lapangan 

melalui survei kepada guru Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) sebagai peserta. Kegiatan ini bertujuan 

memperoleh gambaran kondisi awal peserta, materi yang dibutuhkan, serta kendala yang selama ini dihadapi 

dalam pembelajaran networking di sekolah. Hasil pengumpulan data tersebut digunakan sebagai acuan dalam 

menentukan fokus materi dan strategi pelatihan yang akan dilaksanakan. 

Tahap selanjutnya adalah penyusunan modul pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta. 

Modul disusun berdasarkan kurikulum Cisco Networking Academy dengan penyesuaian konteks 

pembelajaran SMK. Materi yang disiapkan meliputi pengalamatan IP, subnetting, konfigurasi routing, 

switching, VLAN, serta pengenalan keamanan jaringan. Modul disusun dalam bentuk langkah-langkah praktis 

sehingga dapat langsung digunakan oleh peserta selama pelatihan. 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan dengan mengombinasikan penyampaian materi singkat dan 

kegiatan praktik. Peserta mengikuti sesi pemaparan materi secara terarah, kemudian langsung melaksanakan 

praktik konfigurasi jaringan menggunakan perangkat simulasi dan perangkat jaringan yang tersedia. Selama 

kegiatan berlangsung, peserta didampingi oleh tim pelaksana untuk memastikan setiap tahapan konfigurasi 

dapat dilakukan dengan benar.  

Tabel 2. Jadwal Kegiatan   

Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Uraian Pelaksanaan 
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21 Januari 
2026 

08.00–09.00 Pembukaan & 
Pre-test 

Pembukaan kegiatan, penyampaian tujuan 
pelatihan, serta pelaksanaan pre-test untuk 
mengetahui kemampuan awal peserta di 
bidang networking.  

09.00–10.30 Penyampaian 
Materi IP 
Addressing 

Penyampaian materi pengalamatan IP dan 
struktur jaringan secara ringkas dan terarah. 

 
10.30–12.00 Praktik IP 

Addressing & 
Subnetting 

Peserta melakukan praktik penghitungan 
subnet dan pengaturan IP address 
menggunakan perangkat simulasi.  

13.00–15.00 Praktik Lanjutan 
Subnetting 

Peserta menyelesaikan studi kasus subnetting 
dan konfigurasi jaringan sederhana dengan 
pendampingan tim. 

22 Januari 
2026 

08.00–09.30 Penyampaian 
Materi Routing 

Penyampaian materi routing dasar dan konsep 
konektivitas antar jaringan.  

09.30–12.00 Praktik Routing 
Statis 

Peserta melakukan konfigurasi routing statis 
menggunakan simulasi jaringan dan perangkat 
router.  

13.00–14.30 Penyampaian 
Materi 
Switching & 
VLAN 

Penyampaian materi switching, VLAN, dan 
trunking secara singkat dan aplikatif. 

 
14.30–16.00 Praktik 

Switching & 
VLAN 

Peserta melakukan konfigurasi VLAN dan 
pengujian konektivitas antar VLAN dengan 
pendampingan. 

23 Januari 
2026 

08.00–10.00 Integrasi 
Konfigurasi 
Jaringan 

Peserta mengintegrasikan IP addressing, 
routing, dan switching dalam satu topologi 
jaringan.  

10.00–12.00 Studi Kasus & 
Troubleshooting 

Peserta menyelesaikan permasalahan jaringan 
dan melakukan troubleshooting konfigurasi.  

13.00–14.00 Post-test Pelaksanaan post-test untuk mengukur 
peningkatan kompetensi peserta setelah 
pelatihan.  

14.00–15.00 Evaluasi & 
Diskusi 

Diskusi hasil pelatihan, umpan balik peserta, 
serta refleksi kegiatan.  

15.00–16.00 Penutupan Penyampaian kesimpulan kegiatan, rencana 
tindak lanjut, dan penutupan pelatihan. 

 

Setelah pelatihan inti, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan implementasi di sekolah masing-

masing. Pendampingan dilakukan untuk membantu peserta menerapkan materi pelatihan ke dalam proses 

pembelajaran, menyesuaikan perangkat ajar, serta mengatasi kendala teknis yang muncul saat praktik di 

sekolah. 

Kegiatan diakhiri dengan evaluasi dan monitoring. Evaluasi dilakukan melalui pelaksanaan tes awal dan 

tes akhir, pengamatan langsung terhadap hasil praktik peserta, serta pengisian kuesioner kepuasan. 

Monitoring dilakukan secara berkala untuk memastikan materi pelatihan dapat diterapkan secara 

berkelanjutan dalam kegiatan pembelajaran networking di sekolah. 

HASIL PEMBAHASAN 

Profil Peserta 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini diikuti oleh 25 guru Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) 

yang berasal dari 25 SMK negeri dan swasta di Kota Cirebon. Distribusi peserta mencerminkan keterwakilan 

yang cukup merata dari berbagai sekolah, baik yang telah memiliki fasilitas laboratorium jaringan yang 
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memadai maupun sekolah dengan keterbatasan perangkat praktik. Sekitar 48% peserta berasal dari SMK 

negeri dan 52% dari SMK swasta. Keberagaman ini memberikan dinamika diskusi yang konstruktif karena 

masing-masing peserta membawa pengalaman dan tantangan implementasi pembelajaran yang berbeda. 

Berdasarkan pengalaman mengajar, sebanyak 40% peserta memiliki masa kerja di bawah 5 tahun, 36% 

memiliki pengalaman antara 5–10 tahun, dan 24% telah mengajar lebih dari 10 tahun. Data ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta berada pada kategori guru muda dan produktif yang memiliki potensi besar 

untuk berkembang dalam penguasaan teknologi terbaru. Namun demikian, guru dengan pengalaman lebih 

dari 10 tahun juga memiliki kontribusi penting dalam berbagi praktik pembelajaran serta strategi pengelolaan 

kelas. 

Dari sisi kompetensi awal, hasil pre-test menunjukkan variasi tingkat pemahaman networking. Guru 

dengan pengalaman mengajar lebih dari 10 tahun cenderung memiliki pemahaman konseptual yang baik, 

tetapi sebagian belum terbiasa dengan konfigurasi berbasis standar industri terbaru. Sementara itu, guru 

dengan pengalaman di bawah 5 tahun relatif lebih familiar dengan penggunaan aplikasi simulasi, tetapi masih 

membutuhkan penguatan pada konsep subnetting dan routing. Kondisi ini memperkuat urgensi pelatihan yang 

terstruktur dan komprehensif untuk menyamakan persepsi serta meningkatkan standar kompetensi seluruh 

peserta. 

Pelaksanaan Pelatihan. 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan selama tiga hari intensif yang mengintegrasikan teori dan praktik. 

Hari pertama difokuskan pada penguatan konsep dasar networking, khususnya IP addressing dan subnetting. 

Peserta diberikan pemahaman mendalam mengenai pengelompokan IP address (Class A, B, C), teknik 

subnetting menggunakan metode CIDR, serta latihan perhitungan subnet mask. Sesi ini menjadi fondasi 

penting sebelum memasuki konfigurasi perangkat jaringan. 

Hari kedua difokuskan pada materi routing dan switching. Peserta mempelajari konfigurasi routing 

statis dan pengenalan routing dinamis sederhana. Pada sesi switching, peserta melakukan konfigurasi VLAN 

serta pengaturan trunking antar switch. Materi disampaikan melalui penjelasan singkat, demonstrasi oleh 

instruktur, kemudian praktik mandiri dengan panduan modul. Pendekatan ini memberikan pengalaman belajar 

yang aplikatif dan kontekstual. 

Hari ketiga difokuskan pada integrasi seluruh materi dalam bentuk studi kasus. Peserta diminta 

merancang topologi jaringan sederhana untuk sebuah sekolah dengan beberapa laboratorium komputer. 

Mereka harus menentukan skema IP address, mengonfigurasi routing, serta memastikan konektivitas antar 

jaringan berjalan dengan baik. Sesi ini melatih kemampuan analisis dan troubleshooting. 

Evaluasi Peningkatan Kompetensi 
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Gambar 1. Kegiatan Pembukaan Pelatihan 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Pemaparan Materi 

Evaluasi peningkatan kompetensi dilakukan melalui pre-test dan post-test yang terdiri dari 30 soal 

pilihan ganda dan 5 soal praktik konfigurasi singkat. Hasil pre-test menunjukkan rata-rata nilai peserta sebesar 



Nama belakang Penulis dst, Jurnal Abdimas Smart Cirebon  20xx, Volume Nomor: Nomor Halaman 

DOI: 

 

10 

62,4 dari skala 100. Nilai terendah tercatat 50 dan tertinggi 78. Sebagian besar kesalahan peserta berada 

pada soal subnetting kompleks dan konfigurasi routing. Setelah mengikuti pelatihan, hasil post-test 

menunjukkan peningkatan signifikan dengan rata-rata nilai mencapai 84,6. Nilai terendah meningkat menjadi 

72 dan nilai tertinggi mencapai 95. Secara keseluruhan, terjadi peningkatan rata-rata sebesar 22,2 poin atau 

sekitar 35,5% dari nilai awal. Peningkatan ini melampaui target minimal 20% yang telah ditetapkan sebagai 

indikator keberhasilan. 

Hasil evaluasi juga ditampilkan dalam bentuk tabel perbandingan nilai rata-rata: 

Tabel 3. Hasi Evaluasi 

Komponen Evaluasi Rata-rata Nilai 

Pre-test 62,4 

Post-test 84,6 

Peningkatan 22,2 

Data tersebut menunjukkan efektivitas metode pelatihan berbasis praktik dalam meningkatkan kompetensi 

teknis guru TKJ. 

Dampak dan Manfaat 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini memberikan dampak signifikan terhadap kesiapan guru 

dalam mengimplementasikan pembelajaran networking berbasis standar industri. Peningkatan nilai tes dan 

kemampuan praktik menunjukkan bahwa guru lebih percaya diri dalam mengonfigurasi perangkat jaringan. 

Peserta menyatakan bahwa materi pelatihan sangat relevan dengan kebutuhan pembelajaran di kelas serta 

membantu memperjelas konsep yang sebelumnya dianggap kompleks. Dampak lainnya adalah munculnya 

komitmen sekolah untuk mengintegrasikan materi berbasis Cisco ke dalam kurikulum pembelajaran. 

Sebanyak 9 dari 12 sekolah peserta menyatakan rencana untuk menyelaraskan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dengan modul Cisco Networking Academy. Beberapa sekolah juga merencanakan 

pembentukan kelas persiapan sertifikasi bagi siswa kelas XII. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan dan pendampingan Cisco bagi guru 

Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) se-Kota Cirebon berhasil meningkatkan kompetensi teknis peserta 

dalam bidang networking. Pelatihan yang dilaksanakan melalui pendekatan teori dan praktik (hands-on lab) 

mampu memberikan pemahaman yang lebih aplikatif terkait konfigurasi jaringan, meliputi IP addressing, 

subnetting, routing, switching, serta VLAN. Pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan simulasi 

jaringan dan studi kasus nyata terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan teknis guru dalam mengelola 

dan mengonfigurasi jaringan komputer.  

Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan kompetensi yang 

signifikan. Rata-rata nilai peserta meningkat dari 62,4 pada pre-test menjadi 84,6 pada post-test, dengan 

peningkatan sebesar 22,2 poin atau sekitar 35,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode pelatihan 
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berbasis praktik yang diterapkan dalam kegiatan ini efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep 

sekaligus kemampuan praktik peserta dalam bidang networking.  Selain meningkatkan kompetensi individu 

guru, kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap kesiapan sekolah dalam mengintegrasikan 

kurikulum berbasis standar industri, khususnya Cisco Networking Academy. Guru yang telah mengikuti 

pelatihan menjadi lebih siap dalam mengimplementasikan materi networking berbasis industri serta 

membimbing siswa untuk mempersiapkan diri menghadapi sertifikasi profesional seperti CCNA. Dengan 

demikian, kegiatan ini diharapkan dapat mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di SMK serta 

meningkatkan daya saing lulusan di dunia kerja yang semakin berbasis teknologi jaringan 
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